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ABSTRACT  

 

This study aims to examine the effect of Islamic corporate responsibility (ICSR) on earning 

management and to examine the moderation of Islamic corporate governance (ICG) in 

influencing both. This study was motivated by the rapid development of Islamic banking, which 

remains vulnerable to earning management practices. Earnings management variable is 

measured by discretionary accruals, ALLP, and SPOSM. This study uses a sample of Islamic 

commercial banks registered with the financial services authority. The sampling technique 

used was purposive sampling. The research sample used in the study amounted to 9 companies 

with a total research data of 81 data. The data analysis technique used in this research is 

Moderated Structural Equation Modeling using Smart PLS software version 3.0. The results 

showed that ICSR had an insignificant negative effect on earnings management, and ICG could 

moderate the effect of ICSR with earnings management in a positive directi$on. 

Keywords : Islami$c Corporate Sosial Responsibility, Islamic Corporate Governance, Earning 

Management. 

 

ABSTRAK  

 

Penetilitian ini bertujuan untuk menguji pengaaruh islamic corporate responsibility (ICSR) 

terhadap earning management dan menguji efek moderasi islamic corporate governance (ICG) 

dalam mempengaruhi keduanya. Penelitian ini dilatar belakangi oleh perkembangan perbankan 

syariah yang cukup pesat, namun masih rentan terhadap praktik earning management.  

Variabel manajemen laba diukur dengan discretionary accrual, ALLP, dan SPOSM. Penelitian 

ini menggunakan sampel bank umum syariah yang terdaftar dalam otoritas jasa keuangan. 

Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling. Sampel penelitian 

yang digunakan dalam penelitian berjumlah 9 perusahaan dengan total data penelitian sebesar  

81 data. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Moderated 

Structural Equation Modelingdengan menggunakan software Smart PLS versi 3.0. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ICSR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

manajemen laba, dan ICG dapat memoderasi pengaruh ICSR dengan manajemen laba dengan 

arah positif.  

 

Kata Kunci : Islamic Corporate Sosial Responsibility, Islamic Corporate Governance, 

Earning Management
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PENDAHULUAN 

 

I$ndone$si$a adalah salah satu ne$gara de$ngan jumlah pe$nduduk musli$m te$rbe$sar di$ 

duni$a. Be$rdasarkan data yang di$lansi$r ole$h The$ Pe$w Forum on Re$li$gi$on & Publi$c Li$fe$, 

pe$nganut agama I$slam di$ I$ndone$si$a se$be$sar 209,1 juta ji$wa atau 87,2 % dari$ total 

pe$nduduk. Jumlah i$tu me$rupakan 13,1 % dari$ se$luruh umat musli$m di$ duni$a. Ti$nggi$nya 

jumlah pe$nganut agama i$slam di$ I$ndone$si$a me$ngaki$batkan me$ni$ngkatkan ke$butuhan 

masyarakat yang se$suai$ de$ngan syari$at i$slam (Alfi Kholisdinuka, 2021).  

Islamic Finance Development Report tahun 2018 menunjukkan Indonesia masuk 

ke dalam daftar sepuluh negara dari 131 negara dengan pasar keuangan syariah yang 

tumbuh pesat di dunia. Berdasarkan peringkat pertumbuhan pasar keuangan syariah di 

dunia, Indonesia berada di peringkat ke-10 dalam Islamic Finance Development Index 

2018 dengan skor 50. Peringkat pertumbuhan pasar keuangan syariah tersebut menjadi 

salah satu hal yang menunjukkan tingginya ketertarikan masyarakat dengan adanya 

bisnis-bisnis dengan aturan syariah (Widowati, 2019) .  

 Pe$rke$mbangan bi$sni$s syari$ah di$ I$ndone$si$a di$bukti$kan de$ngan se$maki$n 

banyaknya pe$rbankan syari$ah, bahkan hampi$r se$mua bank nasi$onal saat i$ni$ me$mi$li$ki$ 

uni$t usaha syari$ah (Fadhilah, 2019). Masyarakat be$ranggapan bahwa pe$rusahaan yang 

me$ne$rapkan aturan syari$ah me$mi$li$ki$ re$putasi$ yang le$bi$h bai$k dan di$anggap le$bi$h jujur 

dalam me$lakukan pe$ngungkapan laporan ke$uangan di$bandi$ngkan de$ngan pe$rusahaan 

yang ti$dak me$ne$rapkan syari$ah. Te$rle$bi$h dalam syari$ah I$slam ti$dak di$pe$rbole$hkan 

me$lakukan ke$bohongan atau be$rti$ndak ti$dak jujur se$bagi$mana  Allah SWT be$rfi$rman 

“dan jauhi$lah pe$rkataanpe$rkataan dusta”  (QS. Al Hi$jj:30). Namun nyatanya, pe$rusahaan 

yang me$ne$rapkan aturan syari$ah pun ti$dak luput dari$ adanya ke$curangan dan mani$pulasi$ 

laporan ke$uangan se$pe$rti$ manaje$me$n laba (Ibrahim et al., 2015). 

Isu manajemen laba telah mendapat perhatian dari praktisi dan akademis sejak 

beberapa dekade terakhir di sektor perbankan (Utsman, 2017). Terbukti bahwa manajer 

bank mempraktekkan kebijaksanaan dalam mengestimasi penyisihan kerugian pinjaman 

atau keuangan untuk berbagai motif seperti mengurangi variabilitas laba (Shawtari et al., 

2015). Namun, sebagian besar penelitian banyak yang berfokus pada bank konvensional 

dan hanya sedikit yang berfokus pada bank syariah.Pentingnya melakukan penelitian 

manajemen laba dalam konteks bank syariah berasal dari fakta bahwa bank syariah tidak 

boleh mengelola pendapatan mereka seperti yang dilakukan bank konvensional. Hal ini 

dikarenakan landaran teori yang mendasari bank syariah didasarkan pada prinsip syariah 

yang tentunya berbeda dengan bank konvensional (Annisaa., 2020).  

Bank syariah harus mematuhi nilai-nilai moral syariah dalam semua aspek 

termasuk dalam praktik bisnis (Shawtari et al., 2015). Oleh karena itu penting 

menyatakan bahwa praktik manajemen laba di perbankan syariah tidak boleh mengikuti 

pola yang sama dengan praktik manajemen laba di bank konvensional. Ini akan menjadi 

perhatian serius di bank-bank islam mengingat tindakan etis mereka harus sesuai dengan 

prinsip syariah. Bank syariah harus lebih waspada dan berhati-hati dalam kegiatan 

manajeman laba, terlepas dari kenyataan bahwa manajemen laba dilakukan sesuai dengan  
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praktik akuntansi yang sehat dan diperbolehkan dalam Prinsip Akuntansi yang Berlaku 

Umum atau yang dikenal dengan  

Generally Accepted Accounting Principles (GAAP). Bank syariah harus mematuhi 

hukum mereka dalam semua aspek dan karena hal tersebut praktik manajemen laba 

dianggap tidak etis karena cenderung menyajikan gambaran yang menyimpang (Shawtari 

et al., 2015). 

 Faktanya bank syari$ah juga me$lakukan prakti$k manaje$me$n laba, be$be$rapa 

pe$ne$li$ti$an te$rdahulu se$pe$ri$ (Shawtari et al., 2015), (Arisandy, 2015), (Elnahass et al., 

2018), (Illahi, 2019), (Fadhilah, 2019), (El-Halaby et al., 2020), (Zainuldin & Lui, 2020), 

(Violeta & Serly, 2020), yang me$ne$ hasi$l pe$ne$li$ti$an se$luruhnya me$nunjukkan bahwa 

pe$rbankan syari$ah juga me$lakukan manajme$n laba. Hasi$l dari$ pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan 

ole$h Shawtari$ e$t al (2015) yang me$nunjukkan hasi$l bahwasannya bank syari$ah di$ Yaman 

juga me$ne$rapkan manaje$me$n laba se$bagai$mana yang di$lakukan di$ bank konve$nsi$onal, 

bank syari$ah me$ngabai$kan i$de$nti$tas e$ti$s me$re$ka yang di$te$ntukan dalam hukum syari$ah. 

 (Violeta & Serly, 2020) me$lakukan pe$ne$li$ti$an te$rkai$t manaje$me$n laba di$ 

pe$rusahaan pe$rbankan di$ I$ndone$si$a, hasi$l pe$ne$li$ti$annya me$nunjukkan bahwa bank 

syari$ah di$ I$ndone$si$a juga me$lakukan prakti$k manaje$me$n laba.  Kasus manaje$me$n laba 

yang pe$rnah te$rjadi$ di$ I$ndone$si$a juga te$rjadi$ pada Bank Muamalat I$ndone$si$a Tbk di$mana 

te$rjadi$ ke$nai$kan laba yang sangat si$gni$fi$kan pada tahun 2018 di$bandi$ngkan de$ngan tahun 

se$be$lumnya. Be$rdasarkan laporan ke$uangan bulanan 31 de$se$mbe$r 2018, Bank Muamalat 

me$mbukukan laba se$be$sar Rp 112,6 mi$li$ar. Angka te$rse$but nai$k le$bi$h dari$ dua kali$ li$pat 

di$bandi$ngkan de$ngan capai$an 2017, yakti$ Rp 50,3 mi$li$ar. Hi$ngga tahun 2020 laporan 

publi$kasi$ Bank Muamalat pe$r kuartal I$I$I$/2019, surat be$rharga yang di$mi$li$ki$ pe$rse$roan 

masi$h te$rcatat Rp. 12,64 tri$li$un dan se$bagi$an be$sar masi$h me$rupakan asse$t swap yang 

me$njadi$ pe$rhati$an OJK kare$na di$ni$lai$ ti$dak se$suai$ aturan yang be$rlaku (Violeta & Serly, 

2020).  

 Pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$mbahas te$ntang i$ndi$kasi$ manaje$me$n laba yang mungki$n te$rjadi$ 

di$dalam pe$rusahaan pe$bankan syari$ah di$ I$ndone$si$a dalam kurun waktu 2012-2020, 

pe$ne$li$ti$ juga me$ngkai$tkan faktor-faktor yang dapat me$njadi$ pe$nye$bab te$rjadi$nya 

manaje$me$n laba se$pe$rti$ laporan pe$rtanggung jawaban sosi$al dan good gove$rnance$ yang 

di$dalam pe$rusahaan i$slam di$ke$nal de$ngan i$sti$lah I$slami$c Corporate$ Sosi$al Re$sonsi$bi$li$ty 

(I$CSR) dan I$slami$c Corporate$ Gove$rnance$ (I$CG). Tujuan dari$ pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah 

untuk me$nge$tahui$ hubungan I$CSR dan manaje$me$n laba se$rta I$CG dalam me$mode$rasi$ 

pe$ngaruh ke$duanya. 

 I$slami$c Corporate$ Soci$al Re$sponsi$bi$li$ty (I$CSR) me$rupakan prose$s 

pe$ngkomuni$kasi$an dampak sosi$al dan li$ngkungan dari$ ke$gi$atan e$konomi$ organi$sasi$ 

te$rhadap ke$lompok khusus yang be$rke$pe$nti$ngan dan te$rhadap masyarakat se$cara 

ke$se$luruhan se$suai$ de$ngan syari$at i$slam. I$CSR dalam konte$ks I$slam me$rupakan konse$p 

tanggung jawab sosi$al pe$rusahaan yang be$rdi$me$nsi$ e$konomi$ I$slam, le$gal I$slam, e$ti$ka 

I$slam, dan fi$lantropi$ I$slam be$rdasarkan ni$lai$-ni$lai$ ke$i$slaman yang ada pada Qur’an dan 

Hadi$ts (Nasyirotun & Kurniasari, 2017). Pe$laksanaan akti$vi$tas I$CSR akan be$rdampak 

posi$ti$f bagi$ pe$rusahaan bai$k dalam me$mbangun re$putasi$ pe$rusahaan ataupun ki$ne$rja 

pe$rusahaan dalam jangka panjang. 
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Ke$sadaran akan tanggung jawab sosi$al di$ I$ndone$si$a, dapat di$li$hat dari$ banyaknya 

pe$rusahaan yang me$ngungkapkan prakti$k tanggung jawab sosi$al pe$rusahaan dalam 

laporan tahunan pe$rusahaan (Nasution & Adhariani, 2016). Hal te$rse$but di$akomodi$r ole$h 

pe$me$ri$ntah de$ngan di$ke$luarkannya pe$raturan te$ntang ke$waji$ban pe$ngungkapan 

tanggung jawab sosi$al dan li$ngkungan se$bagai$mana di$atur dalam UU No. 40 tahun 2007 

te$ntang Pe$rse$roan Te$rbatas yang me$nyatakan bahwa laporan tahunan harus me$muat 

be$be$rapa i$nformasi$, salah satunya adalah laporan pe$laksanaan tanggung jawab sosi$al dan 

li$ngkungan (Widiastuti & Arifin, 2018). Namun, fakta me$nunjukkan bahwa di$ I$ndone$si$a 

masi$h te$rdapat be$be$rapa pe$rusahaan syari$ah yang be$lum pe$lakukan pe$ne$rapan dan 

pe$ngungkapan tanggung jawab sosi$al be$rbasi$s i$slam se$cara me$nye$luruh, hal te$rse$but 

te$rbukti$ dari$ hasi$l anali$si$s konte$n I$CSR pada pe$ne$li$ti$an.  

 (Ananda & NR, 2020) yang me$ne$mukan bahwa hampi$r se$luruh pe$rbankan 

syari$ah be$lum me$lakukan I$CSR se$cara bai$k dan be$nar, se$pe$rti$ bank Me$ga Syari$ah pada 

tahun 2015 yang hanya me$lakukan pe$ne$rapan i$nde$ks I$CSR se$banyak 15 dari$ 39 total 

i$nde$ks me$nurut AAOI$FI$. Hal i$ni$ me$nandakan bahwa pe$ne$rapan dan pe$ngungkapan 

tanggung jawab sosi$al be$lum di$lakukan se$cara maksi$mal dalam pe$rbankan syari$ah di$ 

I$ndone$si$a.   

 (Muhammad et al., 2021) di$ dalam pe$ne$li$ti$annya me$ngungkapkan, I$slami$c 

Corporate$ Soci$al Re$sponsi$bi$li$ty yang me$rupakan be$ntuk tanggung jawab sosi$al te$rhadap 

li$ngkungan dan masyarakat se$ki$tar untuk me$njaga ke$be$rlangsungan usahanya, yang 

se$suai$ de$ngan aturan syari$at i$slam akan me$ndorong para i$nve$stor untuk me$nanamkan 

modalnya ke$pada pe$rusahaan yang me$lakukan ke$gi$atan tanggung jawab sosi$al 

pe$rusahaan. Pe$ne$rapan tanggung jawab sosi$al pe$rusahaan se$cara ti$dak langsung bi$sa 

me$njadi$ salah satu strate$gi$ pe$rusahaan untuk me$ni$ngkatkan ki$ne$rja ke$uangan 

pe$rusahaan. Se$lai$n ki$ne$rja ke$uangan pe$ngungkapan tanggung jawab sosi$al juga 

me$mi$li$ki$ ke$te$rkai$tan de$ngan prakti$k manaje$me$n laba yang mungki$n te$rjadi$, banyak 

pe$ne$li$ti$an me$ne$mukan kore$lasi$ yang kuat antara prakti$k manaje$me$n laba dan laporan 

tanggung jawab sosi$al (Ibrahim et al., 2015). 

 I$nve$stor akan le$bi$h me$ni$ngkatkan ke$pe$rcayaannya te$rhadap pe$rusahaan yang 

sudah me$lakukan ke$gi$atan tanggung jawab sosi$al dan i$nve$stor pe$rcaya bahwa de$ngan 

adanya ke$gi$atan te$rse$but maka suatu pe$rusahaan akan be$rpote$nsi$ me$ndapatkan laba yang 

le$bi$h be$sar di$bandi$ngkan de$ngan pe$rusahaan yang ti$dak me$lakukan ke$gi$atan tanggung 

jawab sosi$al, se$hi$ngga pe$rusahaan bi$sa me$mpe$role$h laba yang ti$nggi$ yang te$ntunya akan 

me$nunjang laba pe$rusahaan nai$k dan ki$ne$rja ke$uangan dari$ pe$rusahaan te$rse$but akan 

be$rke$mbang dan me$ni$ngkat. 

 Pe$ngungkapan ke$gi$atan tanggung jawab sosi$al dalam laporan tahunan di$si$si$ lai$n 

dapat me$mbuat i$nformasi$ ke$uangan yang te$rdapat pada laporan ke$uangan le$bi$h je$las dan 

transparan. Me$nurut (Quttainah et al., 2015) corporate$ soci$al re$sponsi$bi$li$ty me$rupakan 

pe$laporan dari$ akti$vi$tas tanggung jawab sosi$al yang umum bagi$ i$nve$stor, pe$langgan, dan 

pi$hak stake$holde$r lai$nnya untuk me$nuntut transparansi$ yang le$bi$h be$sar me$nge$nai$ 

se$mua aspe$k bi$sni$s. Laporan tahunan me$njadi$ le$bi$h te$rpe$rcaya bagi$ i$nve$stor maupun 

pi$hak yang me$nggunakan laporan te$rse$but dalam pe$ngambi$lan ke$putusan. Pe$rusahaan 

syari$ah yang be$rtanggung jawab se$cara sosi$al yang me$nge$luarkan usaha dan sumbe$r  
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daya dalam me$mi$li$h dan me$ne$rapkan prakti$k i$slami$c corporate$ soci$al re$sponsi$bi$li$ty 

untuk me$me$nuhi$ harapan e$ti$s para pe$me$gang saham dalam masyarakat, ce$nde$rung 

me$mbatasi$ pe$nggunaan manaje$me$n labanya se$hi$ngga me$mbe$ri$kan i$nve$stor i$nformasi$ 

ke$uangan yang le$bi$h transparan dan dapat di$andalkan.  

 Pe$ne$li$ti$an se$be$lumnya yang di$lakukan ole$h I$brahi$m e$t al (2015) me$nguji$ prakti$k 

manaje$me$n laba dan pe$laporan ke$be$rlanjutan, antara se$ktor korporasi$ yang me$nawarkan 

produk ke$uangan syari$ah di$ Malaysi$a untuk pe$ri$ode$ ti$ga tahun 2011-2013 yang 

me$masukkan pe$rspe$kti$f I$slam. Hasi$l pe$ne$li$ti$an me$ne$mukan bahwa manaje$me$n laba 

ti$dak be$rpe$ngaruh te$rhadap kuali$tas pe$laporan ke$be$rlanjutan yang me$nunjukkan bahwa 

pe$laporan ke$be$rlanjutan ti$dak di$mani$pulasi$ untuk me$nutupi$ prakti$k manaje$me$n laba. 

 Pe$ne$li$ti$an yang juga di$lakukan ole$h  (Andyani Pertiwi & Silvino Violita, 2018) 

me$nunjukkan hasi$l bahwa adanya i$ndi$kasi$ prakti$k manaje$me$n laba pada bank syari$ah di$ 

I$ndone$si$a. Se$lai$n i$tu, pe$ne$li$ti$annya me$nunjukkan bahwa manaje$me$n laba ti$dak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap kuali$tas laporan tanggung jawab sosi$al. (Alsaadi et al., 2017) 

me$mbukti$kan bahwasannya pe$rusahaan yang me$ngungkapkan CSR de$ngan bai$k dan 

ti$dak me$njalankan ke$te$ntuan syari$ah ce$nde$rung ti$dak te$rli$bat dalam ti$ndak mani$pulasi$ 

laba. Be$rdasarkan hasi$l pe$ne$li$ti$an te$rdahulu masi$h te$rdapat ke$ti$dak konsi$ste$nan hasi$l 

me$nge$nai$ hubungan antara I$CSR dan Manaje$me$n Laba yang mungki$n te$rjadi$ dalam 

pe$rusahaan pe$rbankan syari$ah, ole$h kare$na i$tulah pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$nari$k untuk di$te$li$ti$. 

 Le$mahnya tata ke$lola pe$rusahaan se$rta re$ndahnya ke$patuhan syari$ah dapat 

me$mpe$ngaruhi$ ki$ne$rja se$rta me$mbe$ri$kan pe$luang untuk te$rjadi$nya ke$curangan di$ dalam 

bank syari$ah (Farisi, 2015). Mode$l I$slami$c Corporate$ Gove$rnance$ atau bi$asa di$si$ngkat 

de$ngan I$CG adalah se$harusnya mode$l Corporate$ Gove$rnance$ yang di$butuhkan ole$h 

bank syari$ah, yang be$rbe$da de$ngan konse$p corporate$ gove$rnance$ ve$rsi$ barat. I$slami$c 

Corporate$ Gove$rnance$ adalah mode$l corporate$ gove$rnance$ yang me$mi$li$ki$ struktur dan 

prose$s tata ke$lola yang me$li$ndungi$ hak dan ke$pe$nti$ngan se$luruh stake$holde$r yang tunduk 

pada aturan syari$ah (Indrawaty & Wardayati, 2016). 

 I$mple$me$ntasi$ I$slami$c Corporate$ Gove$rnance$ di$ dalam pe$rbankan di$harapkan 

dapat be$rpe$ngaruh te$rhadap ki$ne$rja pe$rbankan, kare$na de$ngan adanya i$mple$me$ntasi$ 

corporate$ gove$rnance$ i$ni$ dapat me$ni$ngkatkan ki$ne$rja ke$uangan dan me$ngurangi$ re$si$ko 

aki$bat ti$ndakan pe$nge$lolaan yang ce$nde$rung me$nguntungkan di$ri$ se$ndi$ri$ (Taco & Ilat, 

2016). Pe$rbankan syari$ah me$mi$li$ki$ pri$nsi$p-pri$nsi$p syari$ah yang me$ndukung 

te$rlaksananya pri$nsi$p GCG yai$tu ke$harusan bagi$ subje$k hukum te$rmasuk bank untuk 

me$ne$rapkan pri$nsi$p ke$jujuran (shi$ddi$q), e$dukasi$ ke$pada masyarakat (tabli$gh), 

ke$pe$rcayaan (amanah), dan pe$nge$lolaan se$cara profe$si$onal (fathanah) (Mukhibad, 2018). 

Pe$ne$rapan I$slami$c Corporate$ Gove$rnance$ pada bank syari$ah akan me$mbe$ri$kan i$ndi$kasi$ 

dan ke$san ke$pada masyarakat bahwa le$mbaga ke$uangan syari$ah te$rhi$ndar dari$ prakti$k 

ke$curangan, walaupun ke$curangan se$ndi$ri$ dapat te$rjadi$ di$ mana saja.  

 Pe$ne$li$ti$an i$ni$ se$maki$n me$nari$k untuk di$te$li$ti$ me$ngi$ngat banyaknya i$su 

me$nge$nai$ tata ke$lola pe$rbankan syari$ah, pada tahun 2018 te$rcatat ada 4 kasus i$nte$rnal 

fraud di$ Bank BJB Syari$ah yang me$me$ngaruhi$ ke$gi$atan ope$rasi$onal bank dan 

me$ni$mbulkan ke$rugi$an le$bi$h dari$ Rp 100 juta, se$lai$n 4 kasus te$rse$but Bank BJB Syari$ah 

juga me$nyi$sakan satu kasus fraud pada tahun 2017 yang me$li$batkan pe$gawai$ te$tap  
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pe$rusahaan. (Alwafi Ridho Subarkah, 2018) be$rpe$ndapat bahwa ke$gagalan bank syari$ah 

yang pali$ng me$ndasar adalah me$nyangkut tata ke$lola dan me$nge$lola ri$si$ko. Banyak bank 

syari$ah yang jatuh pada lubang yang sama yai$tu me$nyangkut tata ke$lola dan te$rgoda 

me$mbi$ayai$ apa yang di$bi$ayai$ ole$h bank konve$nsi$onal, sudah saatnya pe$rbankan syari$ah 

di$ke$lola de$ngan tata ke$lola yang bai$k de$ngan se$rvi$ce$ le$ve$l yang sama bai$knya de$ngan 

bank konve$nsi$onal.  

 I$CG dalam pe$ne$li$ti$an  i$ni$ me$ncakup dua kate$gori$ utama yai$tu Shari$ah 

Gove$rnance$ (SG) dan Ge$ne$ral Gove$rnance$ (GG). Shari$a Gove$rnance$ te$rdi$ri$ dari$ 3 

di$me$nsi$ yai$tu De$wan Pe$ngawas Syari$ah, Uni$t I$nte$rnal Ke$patuhan Syari$ah, dan Uni$t 

I$nte$rnal Ti$njauan Syari$ah atau audi$t yang me$nggambarkan si$ste$m tata ke$lola 

be$rdasarkan Syari$ah. Ge$ne$ral Gove$rnance$ te$rdi$ri$ dari$ 7 di$me$nsi$ yang me$nggambarkan 

si$ste$m tata ke$lola pe$rbankan I$slam umum yai$tu de$wan komi$sari$s, de$wan di$re$ksi$, de$wan 

komi$te$, kontrol i$nte$rnal dan audi$t e$kste$rnal, manaje$me$n ri$si$ko, dan I$nve$stme$nt Account 

Holde$rs (I$AH). 

 (Illahi, 2019) me$nge$mbangkan suatu mode$l tata ke$lola pe$rusahaan pe$mangku 

ke$pe$nti$ngan I$slam. Di$a me$nje$laskan bahwa organ utama I$CG adalah De$wan Pe$ngawas 

Syari$ah (DPS), yang be$rtanggung jawab me$nase$hati$ dan me$ngawasi$ ke$patuhan syari$ah, 

be$rke$waji$ban untuk me$masti$kan bahwa manaje$me$n pe$rusahaan patuh te$rhadap pri$nsi$p-

pri$nsi$p I$slam. Fokus utama dari$ I$CG adalah bagai$mana caranya agar pe$rusahaan, dalam 

hal i$ni$ khususnya para pe$mangku ke$pe$nti$ngan bank syari$ah dapat me$matuhi$ pri$nsi$p-

pri$nsi$p I$slam. 

 I$slami$c Corporate$ Gove$rnance$ dalam me$kani$sme$nya me$mi$li$ki$ fi$tur yang uni$k 

yai$tu adanya De$wan Pe$ngawas Syari$ah  (DPS) yang be$rpe$ran me$ngawasi$ ke$gi$atan 

ope$rasi$ pe$rbankan untuk me$masti$kan agar akti$fi$tas se$suai$ de$ngan pri$nsi$p-pri$nsi$p syari$ah 

dan juga be$rpe$ran dalam me$mbe$ri$kan nasi$hat (Zuli$ana & Ali$ami$n, 2019). Ki$ne$rja 

De$wan Pe$ngawas Syari$ah yang me$rupakan salah satu i$ndi$kator dalam I$CG dapat 

me$njadi$ tolak ukur dalam pe$ngaruh I$CSR te$rhadap Manaje$me$n Laba. Hal i$ni$ se$suai$ 

de$ngan pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan ole$h (Adnan et al., 2014) hasi$l pe$ne$li$ti$annya 

me$nunjukkan bahwa De$wan Pe$ngawas Syari$ah me$njadi$ salah satu faktor pe$ne$ntu yang 

si$gni$fi$kan dalam pe$ngungkapan I$CSR di$ Pe$rbankan syari$ah. Di$si$ni$lah pe$ran De$wan 

Pe$ngawas Syari$ah yang me$masti$kan bahwa pe$ngungkapan dalam laporan tahunan te$lah 

se$suai$ de$ngan pe$raturan yang be$rlaku dan te$tap dapat me$me$nuhi$ ke$butuhan i$nformasi$, 

bai$k yang be$rsi$fat i$nformasi$ ke$uangan maupun non-ke$uangan, bagi$ para pe$ngguna 

laporan tahunan (Cahyati, 2015).  

 I$ndi$kator I$CG yai$tu De$wan Pe$ngawas Syari$ah me$mpunyai$ tugas dan tanggung 

jawab me$mbe$ri$kan nasi$hat dan saran ke$pada di$re$ksi$ se$rta me$ngawasi$ ke$gi$atan bank agar 

se$suai$ de$ngan pri$nsi$p syari$ah, di$antaranya be$rkai$tan de$ngan produk jasa pe$rbankan 

syari$ah, aspe$k li$ngkungan, sosi$al, masyarakat dan lai$nnya. Ji$ka DPS te$lah me$lakukan 

tugasnya de$ngan bai$k dalam me$ngawasi$ se$luruh ke$gi$atan yang be$rkai$tan de$ngan I$CSR 

dalam pe$rbankan syari$ah, maka prakti$k manaje$me$n laba yang te$rjadi$ akan dapat 

di$mi$ni$mali$si$r. Se$bali$knya apabi$la ki$ne$rja DPS dalam pe$rbankan syari$ah ti$dak di$lakukan 

de$ngan cukup bai$k dalam hal pe$ngawasan se$gala ke$gi$atan I$CSR maka manaje$me$n laba 

dapat sangat re$ntan te$rjadi$ dalam pe$rusahaan. DPS be$rpe$ran pe$nti$ng dalam pe$ngawasan  
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ke$gi$atan pe$rbankan syari$ah, dan me$ni$lai$ apakah akti$vi$tas dalam pe$rbankan syari$ah 

te$rse$but te$lah di$jalankan se$suai$ de$ngan syari$ah i$slam yang be$rlaku, te$rle$bi$h lagi$ dalam 

syari$ah i$slam sangat ti$dak di$pe$rbole$hkan ti$ndakan mani$pulasi$ se$pe$rti$ manaje$me$n laba.  

 I$slami$c Corporate$ Gove$rnance$ me$rupakan me$kani$sme$ yang di$tunjukan ke$pada 

pe$rusahaan untuk me$ni$ngkatkan transparansi$ dalam pe$rusahaan i$slam. Pe$ne$li$ti$ 

se$be$lumnya me$ngungkapkan bahwa I$slami$c Corporate$ Gove$rnance$ di$butuhkan de$ngan 

tujuan untuk me$ndorong te$rci$ptanya pasar yang e$fi$si$e$n, transparan dan konsi$ste$n de$ngan 

be$rlandaskan hukum dan pe$raturan (Isnaini, 2017). Be$rdasarkan hal te$rse$but 

me$nandakan bahwa de$ngan di$te$rapkan I$CG dapat me$mbantu pe$rusahaan khususnya 

pe$rbankan syari$ah dalam me$ni$ngkatkan transparansi$ pe$laporan ke$uangan pe$rusahaan 

se$suai$ de$ngan pe$raturan yang te$rlaku bai$k laporan ki$ne$rja pe$rusahaan maupun 

pe$ngungkapan tanggung jawab sosi$al pe$rusahaan. De$ngan de$mi$ki$an di$harapkan de$ngan 

adanya I$CG dalam pe$rusahaan di$harapkan pe$rtumbuhan e$konomi$ akan te$rus me$nanjak 

se$i$ri$ng de$ngan transparansi$ pe$nge$lolaan pe$rusahaan yang maki$n bai$k dan nanti$nya 

me$nguntungkan banyak pi$hak.  

 Ke$sadaran me$nge$nai$ pe$ngungkapan I$CG dapat be$rdampak jangka panjang 

te$rhadap ki$ne$rja pe$rusahaan dan akan me$ngarahkan ke$pe$nti$ngan board of di$re$ctors 

te$rhadap pe$ngungkapan I$CSR. I$slami$c Corporate$ Gove$rnance$t ti$dak akan e$fe$kti$f tanpa 

dorongan pe$ngungkapan I$CSR be$rke$lanjutan, kare$na pe$rusahaan harus dapat me$me$nuhi$ 

ke$butuhan be$rbagai$ stake$holde$rs dan juga mampu me$nghasi$lkan laba untuk dapat 

me$nci$ptakan ni$lai$ bagi$ pe$mi$li$k atau pe$me$gang saham. Hal te$rse$but me$nandakan 

bahwasannya I$CG mampu me$njadi$ vari$abe$l mode$rasi$ dalam hubungan I$CSR te$rhadap 

manaje$me$n laba yang mungki$n te$rjadi$ dalam pe$rusahaan.  

 Pe$ne$li$ti$an te$rdahulu yang me$lakukan pe$ne$li$ti$an te$rkai$t pe$ngaruh Corporate$ 

soci$al re$sponsi$bi$li$ty te$rhadap manaje$me$n laba te$lah banyak di$lakukan, me$ski$pun be$gi$tu 

yang me$mbe$dakan pe$ne$li$ti$an i$ni$ de$ngan pe$ne$li$ti$an te$rdahulu adalah pe$ne$li$ti$ 

me$nggunakan pe$rspe$kti$f syari$ah dalam me$mandang pe$ngungkapan CSR se$hi$ngga 

di$se$but se$bagai$ I$CSR, se$lai$n i$tu pe$ne$li$ti$ juga me$nambahkan vari$abe$l mode$rasi$ yai$tu 

i$slami$c corporate$ gove$rnance$ yang dapat me$mpe$rkuat hubungan antara I$CSR dan 

manaje$me$n laba pada bank umum syari$ah di$ I$ndone$si$a 

 Tahapan dalam  pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah me$nguji$ hubungan antara I$CSR dan 

manaje$me$n laba, ke$mudi$an me$ngkai$tkan I$CG se$bagai$ pe$mode$rasi$ dalam hubungan 

antar ke$duana. Pe$nguji$an di$lakukan de$ngan me$nggunakan smart pls, de$ngan total sampe$l 

be$rjumlah 81 sampe$l. Manaje$me$n laba di$ukur de$ngan me$nggunakan me$odi$fi$cate$d jone$s 

mode$l, I$CSR di$ukur de$ngan me$li$hat jumlah pe$ngungkapan yang me$ngacu pada AAOI$FI$, 

se$rta I$CG yang di$ukur juga de$ngan me$li$hat pe$ngungkapan standar tata ke$lola pe$rusahaan 

le$baga ke$uangan be$rbasi$s syari$ah yang di$ke$luarkan ole$h I$FSB. 

 

 

 

 

 

 



Islamic Corporate Social Responsibility, Earning ….  

Restu Hanin Annisaa  

  

123  

AKTIVA Jurnal Akuntansi 

dan Investasi, Vol 10, No.2, 

November 2025 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Agency Theory 

 

Pe$mi$sahan pe$mi$li$k dan manaje$me$n di$ dalam li$te$ratur akuntansi$ di$se$but de$ngan 

Age$ncy The$ory (Scott, 2015). Te$ori$ ke$age$nan be$rfokus pada dua i$ndi$vi$du yai$tu pri$nsi$pal 

dan age$n. Pri$nsi$pal me$rupakan pe$laku pe$me$gang saham atau pe$mi$li$k pe$rusahaan  

 

se$dangkan age$n me$rupakan manaje$me$n pe$rusahaan yang me$njalankan ke$gi$atan 

ope$rasi$onal pe$rusahaan. (Jensen & Meckling, 1976) me$nyatakan hubungan ke$age$nan 

ti$mbul kare$na adanya kontrak antara pri$nci$pal dan age$nt de$ngan me$nde$le$gasi$kan 

be$be$rapa we$we$nang pe$ngambi$lan ke$putusan ke$pada age$nt.  

 

Stakeholders Theory 

 

Te$ori$ stake$holde$r se$cara luas di$de$fi$ni$si$kan se$bagai$ se$ti$ap ke$lompok atau i$ndi$vi$du 

yang dapat me$mpe$ngaruhi$ atau di$pe$ngaruhi$ ole$h ope$rasi$ dan ke$gi$atan pe$rusahaan 

(Freeman & David, 1983). Fre$e$man & Davi$d (1983) juga me$nge$lompokkan stake$holde$rs 

me$njadi$ dua, yai$tu stake$holde$rs pri$me$r dan stake$holde$rs se$kunde$r. Stake$holde$rs pri$me$r 

me$rupakan stake$holde$rs yang me$mpe$ngaruhi$ dan di$pe$ngaruhi$ se$cara langsung ole$h 

strate$gi$ dari$ pe$rusahaan. Ke$lompok i$ni$ be$ri$si$kan share$holde$r, pe$mi$li$k, i$nve$stor, 

karyawan maupun custome$r, se$dangkan stake$holde$rs se$kunde$r adalah stake$holde$rs yang 

me$mpe$ngaruhi$ maupun di$pe$ngaruhi$ se$cara ti$dak langsung ole$h strate$gi$ pe$rusahaan 

se$pe$rti$ pe$me$ri$ntah, masyarakat umum, se$rta li$ngkungan.  

 

Manajemen Laba 

 

E$arni$ng manage$me$nt me$mi$li$ki$ be$be$rapa de$fi$ni$si$, me$nurut (Scott, 2015) e$arni$ng 

manage$me$nt adalah : “E$arni$ng manage$me$nt i$s the$ choi$ce$ by a manage$r of accounti$ng 

poli$ci$e$s or acti$ons affe$cti$ng e$arni$ngs, so as to achi$e$ve$ some$ spe$ci$fi$c re$porte$d e$arni$ngs 

obje$cti$ve$s”. Pe$rnyataan te$rse$but dapat di$arti$kan bahwasannya manaje$me$n laba adalah 

pi$li$han yang di$lakukan ole$h manaje$r dalam pe$mi$li$han ke$bi$jakan akuntansi$ atau ti$ndakan 

yang me$mi$li$ki$ pe$ngaruh te$rhadap laba, se$hi$ngga te$rcapai$ be$be$rapa tujuan dalam 

pe$laporan laba. E$arni$ng manage$me$nt di$de$fi$ni$si$kan me$nurut Schi$ppe$r (1989) se$bagai$ 

“i$nte$rve$nsi$ manaje$me$n de$ngan se$ngaja dalam prose$s pe$ne$ntuan laba, bi$asanya untuk 

me$me$nuhi$ tujuan pri$badi$”. 

 

Teori Legitimasi 

 

Te$ori$ le$gi$ti$masi$ me$rupakan te$ori$ yang me$nje$laskan me$nge$nai$ hubungan antara 

pe$rusahaan de$ngan masyarakat di$ mana pe$rusahaan me$njalankan ke$gi$atannya dan 

me$nggunakan sumbe$r e$konomi$ yang ada (Lindawati & Puspita, 2015). (Gray et al., 1996) 

be$rpe$ndapat bahwa le$gi$ti$masi$ me$rupakan pandangan yang be$rori$e$ntasi$ si$ste$m te$ntang 

organi$sasi$ dan masyarakat yang me$mungki$nkan ki$ta untuk fokus pada pe$ran i$nformasi $ 

dan pe$ngungkapan dalam hubungan antara organi$sasi$, ne$gara, i$ndi$vi$du dan ke$lompok. 
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De$fi$ni$si$ te$rse$but me$ngi$syaratkan, bahwa le$gi$ti$masi$ me$rupakan si$ste$m pe$nge$lolaan 

pe$rusahaan yang be$rori$e$ntasi$ pada ke$be$rpi$hakan te$rhadap masyarakat (soci$e$ty), 

pe$me$ri$ntah, i$ndi$vi$du, dan ke$lompok masyarakat. Ole$h kare$na le$gi$ti$masi$ se$bagai$ suatu 

si$ste$m yang me$nge$de$pankan ke$be$rpi$hakan ke$pada soci$e$ty, maka ope$rasi$ pe$rusahaan 

harus kongrue$n de$ngan harapan masyarakat. 

 

Islamic Corporate Social Responsibility 

 

I$slami$c Corporate$ Soci$al Re$sponsi$bi$li$ty (I$CSR) me$rupakan konse$p tanggung jawab 

sosi$al pe$rusahaan yang be$rdi$me$nsi$ e$konomi$ I$slam, le$gal I$slam, e$ti$ka I$slam, dan 

fi$lantropi$ I$slam be$rdasarkan ni$lai$-ni$lai$ ke$i$slaman yang ada pada Qur’an dan Hadi$ts 

(Adnan et al., 2014). I$slami$c Corporate$ Soci$al Re$sponsi$bi$li$ty me$rupakan salah satu cara 

untuk me$nge$tahui$ ke$gi$atan sosi$al dan tanggung jawab sosi$al suatu  pe$rusahaan dalam 

me$ndukung ke$gi$atan usahanya yang se$dang be$rlangsung yang be$rdasarkan syari$at i$slam.  

Syari$at i$slam yang di$maksudkan adalah se$pe$rti$ pe$ngungkapan me$nge$nai$ te$ntang zakat 

atau sadaqah yang di$lakukan ole$h  pe$rusahaan, se$hi$ngga dapat di$katakan bahwa dalam 

I$slami$c Corporate$ Soci$al Re$sponsi$bi$li$ty me$rupakan tanggung jawab sosi$al pe$rusahaan 

maupun se$ti$ap i$ndi$vi$du musli$m yai$tu me$njalankan yang be$nar dan me$larang atau 

me$ne$ntang yang salah (Farook et al., 2011).  

 

Islamic Corporate Governance 

 

Tata ke$lola pe$rusahaan me$rupakan me$kani$sme$ di$ mana masalah ke$age$nan para 

pe$mangku ke$pe$nti$ngan korporasi$, te$rmasuk pe$me$gang saham, kre$di$tor, manaje$me$n, 

karyawan, konsume$n, dan masyarakat luas di$bi$ngkai$ dan di$upayakan untuk di$se$le$sai$kan 

(Indrawaty & Wardayati, 2016).  Konse$p I$slami$c Corporate$ Gove$rnance$ de$ngan 

Corporate$ Gove$rnance$ pada umumnya ti$daklah be$rbe$da, ke$cuali$ bahwa i$a me$nggunakan 

pre$mi$s e$pi$ste$mologi$ sosi$o-i$lmi$ah I$slam yang di$dasarkan pada ke$e$saan Tuhan (Saha, 

2019). (Bhati, 2019) me$nde$fi$ni$si$kan I$slami$c Corporate$ Gove$rnance$ se$bagai$ tata ke$lola 

pe$rusahaan be$rdasarkan pri$nsi$p I$slam, di$mana ke$gi$atan bi$sni$s dan ope$rasi$onal yang 

di$jalankan harus be$rdasar pada moral dan ni$lai$-ni$lai$ syari$ah.  

 

 
Sumbe$r : Output SmartPLS 3.0 (2025) 
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METODE PENELITIAN 

 

Subje$k pe$ne$li$ti$an dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ yai$tu bank umum syari$ah yang te$rdaftar 

dalam data OJK I$ndone$si$a de$ngan pe$ri$ode$ pe$ngamatan 2012-2021. Obje$k pe$ne$li$ti$an 

yang di$gunakan yai$tu laporan tahunan (annual re$port) tahun 2012 hi$ngga 2020. Populasi$ 

dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah se$luruh Bank Umum Syari$ah yang ada di$ I$ndone$si$ Tahun 

2012-2020 de$ngan sampe$l se$banyak 81. Pe$nde$katan yang di$gunakan yai$tu pe$nde$katan 

anali$si$s de$skri$psi$ kuanti$tati$f de$ngan pe$ne$li$ti$an e$xplanatory re$se$acrh. Rancangan 

pe$ne$li$ti$an yang di$gunakan yai$tu asosi$ati$f kausal yang mana pada pe$ne$li$ti$an i$ni$, pe$ne$li$ti$ 

i$ngi$n me$nguji$ pe$ngaruh  I$slami$c Corporate$ Soci$al Re$sponsi$bi$li$ty te$rhadap E$arni$ngs 

Manage$me$nt de$ngan pe$ran De$wan Pe$ngawas Syari$ah se$bagai$ mode$rasi$.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode partial 

least square (PLS) pada model structural equation modeling (SEM) dengan program 

SmartPLS 3.0. Analisis data menggunakan PLS dilakukan dengan beberapa langkah 

yaitu: 

 

Pengujian Measurement (Outer) Model 

 

Analisis data outer model digunakan untuk memastikan bahwa measurement yang 

digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid and reliabel). Dalam analisis model 

ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indikatornya-indikatornya. 

Selain itu analisis data outer model juga digunakan untuk menguji kemampuan indikator 

untuk mengukur variabel laten. Analisis dilakukan dengan melihat validitas dan 

reliabilitas dari indikator yang digunakan dalam mengukur variabel laten yang terdiri dari 

Manajemen laba, 

ICSR, dan ICG. 

 

Convergent Validity 

 

Uji convergent validity dilakukan dengan menggunakan nilai outer loading atau 

loading factor. Suatu indikator dinyatakan memenuhi convergent validity dalam kategori 

baik apabila nilai outer loading > 0,7. Hasil pengujian menggunakan validitas konvergen 

menggunakan outer loading dapat dilihat pada model berikut : 
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Sumber : output SmartPLS 3.0 (2025) 

Gambar 1 

Hasil pengujian validitas konvergen menggunakan nilai loading faktor 

 

Pengukuran validitas konvergen selain menggunakan nilai loading factor juga 

diukur menggunakan average variance extracted (AVE). Konstruk dikatakan memiliki 

reliabilitas yang tinggi jika AVE berada diatas 0,50. Hasil pengukuran dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 

Tabel 1 

Hasil pengukuran average variance extracted (AVE) 

Variabel Laten Average Variance Extracted 

Earning 

Management 1,000 

ICG 0,700 

ICSR 0,844 

ICG*ICSR 0,580 

Sumber : output SmartPLS 3.0 (2025) 

 

Hasil yang ditunjukkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai AVE untuk 

variabel earning management adalah sebesar 1,000 lebih besar dari 0,5. Hal ini berarti 

bahwa indikator LLP dan SPOSM mampu mengukur variabel earning management 

dengan baik dan memenuhi persyaratan validitas konvergen. Sementara itu, nilai AVE  
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untuk variabel ICG menjadi 0,700 lebih besar dari 0,5 ICG hanya diukur dengan indikator 

dewan direksi, dewan komisaris, dewan pengawas syariah, unit internal kepatuhan audit 

eksternal, dan manajemen resiko. Kemudian, nilai AVE untuk variabel laten ICSR 

memiliki nilai 0,844 lebih besar dari 0,5 variabel ICSR hanya diukur dengan 

menggunakan indicator karyawan dan lingkungan. Untuk efek moderasi ICG*ICSR 

memiliki nilai AVE sebesar 0,580 yang juga lebih besar dari 0,5. 

 

Composite Reliability dan Cronbach Alpha 

 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk melihat keandalan semua indicator untuk 

mengukur suatu konstruk. Konstruk dikatakan reliabel jika memiliki nilai composite 

reliability dan cronbach alpha yang tinggi. Nilai yang disarankan untuk nilai composite 

reliability jika lebih besar dari 0,7 dan nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6. Nilai 

composite reliability dan cronbach alpha dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 2 

Nilai Composite Reliability 

Variabel Laten Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Manajemen Laba 1,000 1,000 

ICG 0,894 0,923 

ICSR 0,833 1,113 

ICG*ICSR 0,920 1,000 

Sumber : output SmartPLS 3.0 (2025) 

 

Pengujian Inner Model 

 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh islamic corporate social 

responsibility (ICSR) terhadap earning management yang dimoderasi oleh Islamic 

corporate governance (ICG). Analisis data dilakukan dengan melihat pengaruh variabel 

ICSR terhadap earning management yang dimoderasi oleh ICG. 

Hasil analisis untuk melihat besarnya pengaruh langsung ICSR terhadap earning 

management, ICG terhadap earning management serta efek moderasi dari ICG dalam 

meningkatkan pengaruh langsung ICSR dan earning management yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3 

Hasil Pengujian Koefisien Path 

  Koefisien Path 

I$CSR (X1) => E$arni$ng Manage$me$nt (Y) -0,172 

I$CG => E$arni$ng Manage$me$nt (Y) -0,128 

I$CSR (X1) => I$CG (MODE$RASI$) => E$arni$ng Manage$me$nt (Y) 0,457 

Sumbe$r : Output SmartPLS 3.0 (2025) 
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Tabe$l di$ atas dapat di$rumuskan hal-hal se$bagai$ be$ri$kut : 

Pe$ngaruh I$CSR te$rhadap e$arni$ng manage$me$nt de$ngan koe$fi$si$e$n path be$rni$lai$ ne$gati$f 

se$be$sar -0,172 yang be$rarti$ bahwa se$ti$ap pe$ni$ngkatan I$CSR akan me$nurunkan prakti$k 

e$arni$ng manage$me$nt de$ngan be$sarnya pe$ngaruh se$be$sar -0,172 x 100% = 17,2%. 

Pe$ngaruh I$CG te$rhadap e$arni$ng manage$me$nt de$ngan koe$fi$si$e$n path be$rni$lai$ ne$gati$f 

se$be$sar -0,128 yang be$rarti$ bahwa se$ti$ap pe$ni$ngkatan I$CG akan me$nurunkan prakti$k 

e$arni$ng manage$me$nt de$ngan be$sarnya pe$ngaruh se$be$sar -0,128 x 100% = 12,8%. 

Pe$ngaruh I$CSR te$rhadap e$arni$ng manage$me$nt yang di$mode$rasi$ ole$h I$CG de$ngan 

koe$fi$si$e$n path be$rni$lai$ ne$gati$f se$be$sar 0,457 yang be$rarti$ bahwa se$ti$ap pe$ni$ngkatan 

prakti$k I$CG yang di$lakukan dalam pe$rusahaan akan me$ni$ngkatkan pe$ngaruh I$CSR 

te$rhadap e$arni$ng manage$me$nt de$ngan be$sarnya pe$ngaruh se$be$sar 0,457 x 100% = 

45,7%. 

 

Tabel 4 

Hasil Pengujian Hipotesis 

  T statistic P value 

I$CSR (X1) => E$arni$ng Manage$me$nt (Y) 1,014 0,311 

I$CG => E$arni$ng Manage$me$nt (Y) 0,784 0,433 

I$CSR (X1) => I$CG (MODE$RASI$) => E$arni$ng 

Manage$me$nt (Y) 3,737 0,000 

Sumbe$r : Output SmartPLS 3.0 (2025) 

   

Tabe$l di$ atas dapat di$rumuskan hal-hal se$bagai$ be$ri$kut : 

Pe$ngaruh I$CSR te$rhadap e$arni$ng manage$me$nt de$ngan ni$lai$ p-value$ se$be$sar 0,311 le$bi$h 

be$sar dari$ taraf si$gni$fi$kansi$ 0,05. Hal i$ni$ be$rarti$ H1 di$tolak, de$ngan de$mi$ki$an dapat 

di$katakan bahwa I$CSR ti$dak me$mi$li$ki$ pe$ngaruh yang si$gni$fi$kan te$rhadap e$arni$ng 

manage$me$nt. Pe$ngaruh I$CSR te$rhadap e$arni$ng manage$me$nt yang di$mode$rasi$ ole$h I$CG 

me$mi$li$ki$ ni$lai$ p-value$ se$be$sar 0,000 le$bi$h ke$ci$l dari$ taraf si$gni$fi$kansi$ 0,05. Hal i$ni$ 

be$rarti$ H2 di$te$ri$ma, de$ngan de$mi$ki$an di$katakan bahwa I$CG mampu me$mode$rasi$ 

pe$ngaruh I$CSR te$rhadap e$arni$ng manage$me$nt. 

 

Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility Terhadap Earning Management 

 

Hasi$l pe$ne$li$ti$an me$nunjukkan adanya pe$ngaruh ne$gati$f ti$dak si$gni$fi$kan dari$ 

pe$ngungkapan I$CSR te$rhadap e$arni$ng manage$me$nt. Hal i$ni$ te$rbukti$ dari$ hasi$l uji$ 

hi$pote$si$s dalam pe$rsamaan anali$si$s jalur yang me$nunjukkan bahwa ni$lai$ probabi$li$tas 

pe$ngaruh I$CSR te$rhadap e$arni$ng manage$me$nt se$be$sar -0,172 de$ngan p-value$ se$be$sar 

0.316 le$bi$h be$sar dari$ taraf si$gni$fi$kansi$ o,o5. Dari$ ni$lai$ te$rse$but dapat di$arti$kan bahwa 

I$CSR mampu me$mpe$ngaruhi$ e$arni$ng manage$me$nt se$be$sar 17,2% de$ngan arah ne$gati$f 

namun pe$ngaruh te$rse$but ti$dak si$gni$fi$kan. Se$jalan de$ngan pe$ne$li$ti$an (Chun & Cho, 

2017), (Dewi et al., 2020), dan (Kim et al., 2012) yang me$ne$mukan hasi$l bahwa I$CSR 

be$rpe$ngaruh ne$gati$f te$rhadap e$arni$ng manage$me$nt. Te$lah di$se$butkan bahwa I$CSR  
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me$rupakan tanggung jawab pe$rusahaan te$rhadap masyarakat. Pe$rusahaan yang 

be$rkontri$busi$ te$rhadap I$CSR ti$dak hanya be$rfokus pada profi$t, namun juga i$kut andi$l 

dalam pe$nge$mbangang ke$se$jahte$raan masyarakat (Ricardo, 2015).  

Hubungan pe$ngaruh antara I$CSR de$ngan e$arni$ng manage$me$nt yang di$lakukan 

pada pe$ne$li$ti$an i$ni$ te$rbukti$ be$rpe$ngaruh ne$gati$f namun ti$dak si$gni$fi$kan, hal te$rse$but 

me$nandakan bahwa I$CSR be$lum mampu me$mpe$ngaruhi$ e$arni$ng manage$me$nt yang 

mungki$n te$rjadi$ dalam pe$rusahaan pe$rbankan syari$ah. Hasi$l pe$ne$li$ti$an i$ni$ se$jalan 

de$ngan pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan ole$h S. Sunarsi$h (2017) yang mana dalam hasi$l 

pe$ne$li$ti$annya me$mbukti$kan bahwa manaje$me$n laba ti$dak me$mi$li$ki$ pe$ngaruh si$gni$fi$kan 

te$rhadap pe$ngungkapan tanggung jawab sosi$al pada pe$rusahaan yang te$rdaftar dalam 

jakarta i$slami$c i$nde$ks.(S. Sunarsih, 2017) me$nje$laskan bahwa se$maki$n ti$nggi$ prakti$k 

manaje$me$n laba dalam se$buah pe$rusahaan be$lum te$ntu me$mbe$ri$kan luas pe$ngungkapan 

I$CSR yang maksi$mal be$gi$tu pula se$bali$knya.  

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ juga se$jalan de$ngan hasi$l pe$ne$li$ti$an dari$ (Andyani Pertiwi & 

Silvino Violita, 2018) yang mana hasi$l pe$ne$li$ti$annya me$nunjukkan bahwa manaje$me$n 

laba ti$dak me$mpe$ngaruhi$ kuali$tas laporan tanggung jawab sosi$al (p-value$ 0,978). Hal 

te$rse$but me$mbukti$kan bank syari$ah yang me$lakukan pe$ngungkapan I$CSR ke$pada 

masyarakat se$ki$tar bukan kare$na adanya ti$ndakan manaje$me$n laba. Hasi$l i$ni$ se$jalan 

de$ngan pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan ole$h Tume$wu dan Arni$ (2014) yang me$nguji$ pe$ngaruh 

manaje$me$n laba te$rhadap pe$ngungkapan tanggung jawab sosi$al. Hasi$l i$ni$ juga se$jalan 

de$ngan (Ibrahim et al., 2015) yang me$ne$mukan bahwa manaje$me$n laba ti$dak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap kuali$tas laporan ke$be$rlanjutan. 

Pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan ole$h (Ibrahim et al., 2015) me$nunjukkan hasi$l yang 

sama de$ngan pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$mana ni$lai$ hubungan antara pe$ngungkapan tanggung jawab 

sosi$al te$rhadap manaje$me$n laba me$mi$li$ki$ ni$lai$ ne$gati$f tapi$ ti$dak si$gni$fi$kan. (Ibrahim et 

al., 2015) dalam pe$ne$li$ti$annya me$nye$butkan bahwa me$ski$pun hasi$l Abnormal Accrual 

me$nunjukkan hubungan ne$gati$f de$ngan Quali$ty of SR namun ti$dak si$gni$fi$kan. Te$muan 

me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan yang me$nawarkan produk dan layanan I$slami$ ti$dak 

te$rli$bat dalam ke$gi$atan sosi$al untuk me$nutupi$ ke$te$rli$batan me$re$ka di$ manaje$me$n laba. 

Hasi$l te$rse$but me$ncabut anggapan yang di$buat ole$h We$lford (1997), yang pe$rcaya bahwa 

se$ktor korporasi$ me$nye$mbunyi$kan satu masalah de$ngan me$lakukan pe$ngungkapan lai$n, 

dalam konte$ks i$ni$ me$nye$mbunyi$kan prakti$k manaje$me$n laba te$tapi$ se$cara akti$f te$rli$bat 

dalam pe$ngungkapan tanggung jawab sosi$al (Ibrahim et al., 2015).  

Hasi$l yang ti$dak si$gni$fi$kan antara manaje$me$n laba dan pe$ngungkapan tanggung 

jawab sosi$al me$mbukti$kan bahwa pe$rusahaan yang me$nawarkan produk dan layanan 

i$slami$ se$rta te$rli$bat dalam i$ni$si$ati$f ke$be$rlanjutan ti$dak me$lakukannya untuk me$nutupi$ 

ke$te$rli$batan me$re$ka dalam prakti$k manaje$me$n laba. Manaje$r yang me$mi$li$ki$ se$lf-i$nte$re$st 

te$rhadap pe$rusahaan umumnya me$mpunyai$ ke$ce$nde$rungan untuk me$ndapatkan 

ke$untungan me$lalui$ pe$laksanaan dan pe$ngungkapan I$CSR de$mi$ me$ndapatkan 

pe$ngakuan atas pre$stasi$ pri$badi$ manaje$r. Namun, hasi$l pe$ne$li$ti$an i$ni$ ti$dak me$nunjukkan 

adanya dukungan atas hubungan e$mpi$ri$s antara pe$ngungkapan I$CSR de$ngan ti$ndakan 

manaje$me$n laba manaje$r pe$rusahaan. Hal i$tu juga dapat di$kare$nakan pe$rbankan syari$ah 

di$ I$ndone$si$a be$lum se$pe$nuhnya me$ne$rapkan pri$nsi$p syari$ah yang se$suai$ de$ngan ajaran  
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i$slam, te$rle$bi$h hampi$r se$mua pe$rbankan syari$ah di$ I$ndone$si$a masi$h se$bagai$ uni$t usaha 

syari$ah yang harus te$tap me$ngacu ke$pada pe$rusahaan i$nduk yang me$rupakan bank 

konve$nsi$onal. Se$lai$n i$tu, ti$dak si$gni$fi$kannya hasi$l pe$ne$li$ti$an i$ni$ juga di$se$babkan kare$na 

masi$h banyaknya faktor lai$n yang me$mpe$ngaruhi$ manaje$me$n laba se$pe$rti$ ki$ne$rja 

pe$rusahaan, pe$nggunaan ni$lai$ wajar, ke$pe$mi$li$kan i$nsti$tusi$onal, ke$pe$mi$li$kan pe$me$ri$ntah 

dan lai$nnya. 

 

Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility Terhadap Earning Management 

Yang Dimoderasi Oleh Islamic Corporate Governance 

 

Hasi$l pe$ne$li$ti$an me$nunjukkan adanya pe$ngaruh posi$ti$f si$gni$fi$kan dari $ 

pe$ngungkapan I$CSR te$rhadap e$arni$ng manage$me$nt yang di$mode$rasi$ ole$h I$CG. Hal i$ni$ 

te$rbukti$ dari$ hasi$l uji$ hi$pote$si$s dalam pe$rsamaan anali$si$s jalur yang me$nunjukkan bahwa 

ni$lai$ probabi$li$tas pe$ngaruh I$CSR te$rhadap e$arni$ng manage$me$nt yang di$mode$rasi$ ole$h 

I$CG se$be$sar 0,457 de$ngan ni$lai$ p-value$ se$be$sar 0,000 le$bi$h ke$ci$l dari$ taraf si$gni$fi$kansi$ 

0,05. Ni$lai$ te$rse$but me$ngarti$kan bahwa I$CG mampu me$mode$rasi$ hubungan antara I$CSR 

dan e$arni$ng manage$me$nt se$be$sar 45,7% de$ngan arah posi$ti$f dan si$gni$fi$kan. Arah posi$ti$f 

me$ngarti$kan bahwa I$CG mampu me$mpe$rkuat hubungan ne$gati$f antara I$CSR dan 

e$arni$ng manage$me$nt.  

Se$jalan de$ngan pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan ole$h (Buertey et al., 2020) yang mana 

hasi$l pe$ne$li$ti$annya me$nunjukkan bahwa me$kani$sme$ tata ke$lola pe$rusahaan yang 

di$proksi$kan ole$h ukuran de$wan dan ke$pe$mi$li$kan blok se$cara si$gni$fi$kan me$mode$rasi$ 

hubungan antara tanggung jawab sosi$al dan manaje$me$n laba. Pe$ne$li$ti$an (Choi et al., 

2013)juga me$nunjukkan hasi$l yang sama de$ngan hasi$l pe$ne$li$ti$an i$ni$, di$mana 

be$rdasarkan hasi$l pe$ne$li$ti$an yang di$lakukannya me$re$ka me$ne$mukan bahwa corporate$ 

gove$rnance$ dapat me$mode$rasi$ hubungan antara tanggung jawab sosi$al dan manaje$me$n 

laba. Me$kani$sme$ corporate$ gove$rnance$ yang e$fe$kti$f mampu me$ni$ngkatkan prakti$k CSR 

dan me$mpromosi$kan transparansi$ akuntansi$ (Choi et al., 2013).  

I$slami$c Corporate$ Gove$rnance$ me$rupakan me$kani$sme$ yang di$tujukan ke$pada 

pe$rusahaan untuk me$ni$ngkatkan transparansi$ dalam pe$rusahaan i$slam. Pe$ne$li$ti$ 

se$be$lumnya me$ngungkapkan bahwa I$slami$c Corporate$ Gove$rnance$ di$butuhkan de$ngan 

tujuan untuk me$ndorong te$rci$ptanya pasar yang e$fi$si$e$n, transparan dan konsi$ste$n de$ngan 

be$rlandaskan hukum dan pe$raturan (Fauzan et al., 2019).  Be$rdasarkan hal te$rse$but 

me$nandakan bahwa de$ngan di$te$rapkan I$CG dapat me$mbantu pe$rusahaan khususnya 

pe$rbankan syari$ah dalam me$ni$ngkatkan transparansi$ pe$laporan ke$uangan pe$rusahaan 

se$suai$ de$ngan pe$raturan yang be$rlaku bai$k laporan ki$ne$rja pe$rusahaan maupun 

pe$ngungkapan tanggung jawab sosi$al pe$rusahaan. De$ngan de$mi$ki$an di$harapkan de$ngan 

adanya I$CG dalam pe$rusahaan di$harapkan pe$rtumbuhan e$konomi$ akan te$rus me$nanjak 

se$i$ri$ng de$ngan transparansi$ pe$nge$lolaan pe$rusahaan yang maki$n bai$k dan nanti$nya 

me$nguntungkan banyak pi$hak. 

Ke$sadaran me$nge$nai$ pe$ngungkapan I$CSR dapat be$rdampak jangka panjang 

te$rhadap ki$ne$rja pe$rusahaan dan akan me$ngarahkan ke$pe$nti$ngan board of di$re$ctors 

te$rhadap pe$ngungkapan I$CSR.  I$slami$c Corporate$ Gove$rnance$ ti$dak akan e$fe$kti$f tanpa  
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dorongan pe$ngungkapan I$CSR be$rke$lanjutan, kare$na pe$rusahaan harus dapat me$me$nuhi$ 

ke$butuhan be$rbagai$ stake$holde$rs dan juga mampu me$nghasi$lkan laba untuk dapat 

me$nci$ptakan ni$lai$ bagi$ pe$mi$li$k atau pe$me$gang saham.  

I$ndi$kator I$CG yang pe$rtama yai$tu De$wan Pe$ngawas Syari$ah (DPS) me$mpunyai$ 

tugas dan tanggung jawab me$mbe$ri$kan nasi$hat dan saran ke$pada di$re$ksi$ se$rta me$ngawasi$ 

ke$gi$atan bank agar se$suai$ de$ngan pri$nsi$p syari$ah, di$antaranya be$rkai$tan de$ngan produk 

jasa pe$rbankan syari$ah, aspe$k li$ngkungan, sosi$al, masyarakat dan lai$nnya. Ji$ka DPS te$lah 

me$lakukan tugasnya de$ngan bai$k dalam me$ngawasi$ se$luruh ke$gi$atan yang be$rkai$tan 

de$ngan I$CSR dalam pe$rbankan syari$ah, maka prakti$k manaje$me$n laba yang te$rjadi$ akan 

dapat di$mi$ni$mali$si$r. Se$bali$knya apabi$la ki$ne$rja DPS dalam pe$rbankan syari$ah ti$dak 

di$lakukan de$ngan cukup bai$k dalam hal pe$ngawasan se$gala ke$gi$atan I$CSR maka 

manaje$me$n laba dapat sangat re$ntan te$rjadi$ dalam pe$rusahaan. DPS be$rpe$ran pe$nti$ng 

dalam pe$ngawasan ke$gi$atan pe$rbankan syari$ah, dan me$ni$lai$ apakah akti$vi$tas dalam 

pe$rbankan syari$ah te$rse$but te$lah di$jalankan se$suai$ de$ngan syari$ah i$slam yang be$rlaku, 

te$rle$bi$h lagi$ dalam syari$ah i$slam ti$dak di$pe$rbole$hkan ti$ndakan mani$pulasi$ se$pe$rti$ 

manaje$me$n laba.  

Ki$ne$rja De$wan Pe$ngawas Syari$ah yang me$rupakan salah satu i$ndi$kator dalam 

I$CG dapat me$njadi$ tolak ukur dalam pe$ngaruh I$CSR te$rhadap Manaje$me$n Laba. Hal i$ni$ 

se$suai$ de$ngan pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan ole$h (Farook et al., 2011) hasi$l pe$ne$li$ti$annya 

me$nunjukkan bahwa De$wan Pe$ngawas Syari$ah me$njadi$ salah satu faktor pe$ne$ntu yang 

si$gni$fi$kan dalam pe$ngungkapan I$CSR di$ Pe$rbankan syari$ah. Di$ si$ni$lah pe$ran De$wan 

Pe$ngawas Syari$ah yang me$masti$kan bahwa aturan pe$ngungkapan dalam laporan tahunan 

te$lah se$suai$ de$ngan pe$raturan yang be$rlaku dan te$tap dapat me$me$nuhi$ ke$butuhan 

i$nformasi$, bai$k yang be$rsi$fat i$nformasi$ ke$uangan maupun non-ke$uangan, bagi$ para 

pe$ngguna laporan tahunan (Cahyati, 2015).  

De$wan di$re$ksi$ me$rupakan salah satu si$ste$m manaje$me$n yang me$mungki$nkan 

opti$mali$sasi$ pe$ran anggota di$re$ksi$ dalam pe$nye$le$nggaraan Good Corporate$ 

Gove$rnance$. De$wan di$re$ksi$ be$rtugas untuk me$ne$laah ki$ne$rja manaje$me$n untuk 

me$yaki$nkan bahwa pe$rusahaan di$jalankan se$cara bai$k dan me$li$ndungi$ ke$pe$nti$ngan 

pe$me$gang saham (Oktaviani, 2015). De$ngan fungsi$ dan tugas dari$ de$wan di$re$ksi$ te$rse$but 

di$harapkan prose$s pe$laporan laporan ke$uangan dan laporan pe$rtanggung jawaban sosi$al 

be$rjalan de$ngan bai$k dan i$nformasi$ yang te$rkandung me$rupakan i$nformasi$ yang 

se$be$narnya ti$dak te$ri$ndi$kasi$ adanya upaya manaje$me$n laba dalam pe$rusahaan. 

De$wan Komi$sari$s me$rupakan i$nti$ dari$ corporate$ gove$rnance$ yang be$rtugas 

me$ngawasi$ ki$ne$rja manaje$me$n se$rta me$njami$n te$rlaksananya strate$gi$ pe$rusahaan (U. 

Sunarsih & Ferdiansyah, 2016). De$wan komi$sari$s juga me$waji$bkan te$rlaksananya 

akuntabi$li$tas yang bai$k. Pe$ranan de$wan komi$sari$s di$harapkan dapat me$ni$ngkatkan 

kuali$tas laba de$ngan me$mbatasi$ ti$ngkat manaje$me$n laba yang me$ngarah pada moral 

hazard me$lalui$ fungsi$ moni$tori$ng atas pe$laporan ke$uangan.  

De$wan Komi$sari$s ji$ka di$li$hat dari$ jumlah de$wan komi$sari$s yang te$rdapat dalam 

pe$rusahaan. Se$maki$n be$sar jumlah de$wan komi$sari$s, maka se$maki$n mudah dalam 

me$nge$ndali$kan manaje$me$n (Sembiring, 2017).  De$ngan prose$s pe$ngawasan yang bai$k, 

maka ke$mungki$nan bagi$ manaje$r untuk me$lakukan manaje$me$n laba juga se$maki$n ke$ci$l  
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dan konfli$k se$pe$rti$ yang di$je$laskan dalam te$ori$ ke$age$nan juga dapat di$kurangi$. Se$lai$n 

i$tu laba dan I$CSR juga harus di$ungkapkan dalam laporan tahunan. Dalam te$ori$ 

stake$holde$rs, i$nformasi$ me$nge$nai$ pe$rusahaan yang di$laporkan dalam laporan tahunan 

dapat me$mpe$ngaruhi$ ke$putusan stake$holde$rs. Pe$rbankan syari$ah di$ I$ndone$si$a te$rbukti $ 

me$mi$li$ki$ kuali$tas de$wan komi$sari$s yang cukup bai$k se$hi$ngga mampu me$ni$ngkatkan 

pe$ngungkapan I$CSR yang be$ri$mbas se$maki$n me$nurunnya ti$ngkat manaje$me$n laba yang 

te$rjadi$. 

Salah satu kompone$n yang di$be$ntuk dari$ de$wan komi$sari$s adalah komi$te$ audi$t. 

Komi$te$ audi$t me$rupakan komi$te$ pe$nunjang de$wan komi$sari$s. Komi$te$ audi$t me$mbantu 

de$wan komi$sari$s dalam me$ngawasi$ ki$ne$rja manaje$r. Komi$te$ audi$t me$rupakan alat yang 

e$fe$kti$f untuk me$lakukan me$kani$sme$ pe$ngawasan, se$hi$ngga dapat me$ngurangi$ bi$aya 

age$nsi$ dan me$ni$ngkatkan kuali$tas pe$ngungkapan pe$rusahaan (U. Sunarsih & 

Ferdiansyah, 2016). De$ngan adanya jumlah komi$te$ audi$t yang ti$nggi$ maka akan 

me$ni$ngkatkan ti$ngkat pe$ngawasan te$rhadap prose$s pe$nyusunan laporan ke$uangan 

se$hi$ngga kuali$tas laba me$njadi$ ti$nggi$. De$ngan de$mi$ki$an i$nformasi$ yang te$rdapat pada 

laporan ke$uangan me$njadi$ le$bi$h akurat untuk di$gunakan ole$h pi$hak stake$holde$rs maupun 

i$nve$stor. Se$lai$n i$tu de$wan komi$te$ audi$t juga be$rtugas dalam me$lakukan pe$me$ri$ksaan 

yang be$rkai$tan de$ngan pe$ngungkapan I$CSR dalam pe$rusahaan yang me$ne$rapkan 

pe$raturan syari$ah. 

Pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan ole$h (Khurnanto & Syafruddin, 2015) me$mbukti$kan 

bahwa de$wan komi$te$ yang di$ukur de$ngan i$nde$pe$nde$nsi$ komi$te$ audi$t pada bank umum 

syari$ah di$ I$ndone$si$a dan Malaysi$a se$cara ne$gati$f dan si$gni$fi$kan be$rpe$ngaruh te$rhadap 

ti$ngkat manaje$me$n laba yang te$rjadi$. De$ngan adanya ke$te$rkai$tan antara de$wan komi$te$ 

audi$t, manaje$me$n laba dan I$CSR, maka di$harapkan de$ngan se$maki$n bai$knya de$wan 

komi$te$ dapat me$ne$kan ke$mungki$nan pi$hak manaje$me$n untuk me$lakukan manaje$me$n 

laba. 

Pe$mahaman manaje$me$n ri$si$ko me$mungki$nkan manaje$me$n untuk te$rli$bat se$cara 

e$fe$kti$f dalam me$nghadapi$ ke$ti$dakpasti$an de$ngan ri$si$ko dan pe$luang yang be$rhubungan 

dan me$ni$ngkatkan ke$mampuan organi$sasi$ untuk me$mbe$ri$kan ni$lai$ tambah pada 

pe$rusahaan (Febyani, 2016). Pe$ne$rapan I$slami$c Corporate$ Gove$rnance$ di$ suatu 

organi$sasi$ pe$rbankan syari$ah ti$dak te$rle$pas dari$ prakti$k manaje$me$n ri$si$ko se$cara 

ke$se$luruhan di$ pe$rbankan te$rse$but. De$ngan adanya manaje$me$n re$si$ko di$harapkan agar 

manaje$r dalam pe$rusahaan dapat le$bi$h be$rhati$ hati$ dalam me$lakukan pe$ngungkapan dan 

pe$laporan yang be$rkai$tan de$ngan pe$rusahaan, me$ngi$ngat ri$si$ko yang di$hadapi $ 

pe$rusahaan akan sangat ti$nggi$ ji$ka i$nve$stor me$nge$tahui$ adanya i$ndi$kasi$ mani$pulasi$ laba 

yang dapat me$rugi$kan pi$hak e$kste$rnal pe$rusahaan. Hal te$rse$but me$nunjukkan 

bahwasannya manaje$me$n ri$si$ko dapat me$mbantu dalam me$mi$ni$mali$si$r te$rjadi$nya 

manaje$me$n laba dalam pe$rusahaan pe$rbankan syari$ah. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasi$l anali$si$s te$ntang pe$ngaruh i$slami$c corporate$ soci$al re$sponsi$bi$li$ty te$rhadap 

e$arni$ng manage$me$nt yang di$mode$rasi$ ole$h i$slami$c corporate$ gove$rnance$ maka dapat  
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di$si$mpulkan bahwa I$CSR be$rpe$ngaruh ne$gati$f ti$dak si$gni$fi$kan te$rhadap e$arni$ng 

manage$me$nt dan I$CG dapat me$mode$rasi$ hubungan antara ke$duanya.  

Keterbatasan penelitian ini yaitu sampel yang digunakan hanya Bank Umum 

Syariah sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk perusahaan sektor lain. 

Variabel earning management yang digunakan hanya mencakup earning management 

accrual bukan earning management riil. 
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